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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pemaparan hasil penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan antara lain: 

1. Peran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam 

meningkatkan kesejahteraan pengusaha UMKM di Tulungagung yaitu : 

a) Mengadakan pelatihan dalam meningkatkan kemampuan pelaku 

usaha. 

b) Mengadakan diklat dalam rangka peningkatan sumber daya 

manusia. 

c) Mengadakan sebuah forum untuk memudahkan Dinas 

Koperasidalam mengkoordinasikan dan mengawasi berbagai jenis 

usaha kecildan menengah di sektor yang berbeda-beda. 

Keberhailan Dinas Koperasi dan UMKM dapat dikatakan berhasil 

apabila para pelaku usaha memiliki 4 karakteristik yaitu kepemimpinan 

yang baik, kemudian manajerial yang baik, kemudian produktivitas, dan 

yang terakhir pemasaran. Untuk kesejahteraan para pelaku UMKM semua 

kreteria itu harus terpenuhi, agar keempat indikator kesejahteraan 

terpenuhi yaitu pendapatan, rumah dan pemukiman, pendidikan, dan 

kesehatan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Peran Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah dalam meningkatkan kesejahteraan 

pengusaha UMKM di Tulungagung 
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Faktor yang mendukung peran Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Tulungagung adalah karena Dinas Koperasi dan UMKM sudah 

mempunyai tanggung jawab dalam meningkatkan kesejahteraan usaha 

kecil dan menengah (UMKM) di daerah masing-masing. Seperti 

meningkatkan sumber daya manusia yang ada di kabupaten Tulungagung, 

sehingga memberikan rangsangan dan dapat meningkatkan Usaha Kecil 

Dan Menengah. Selain itu juga untuk mengentaskan banyaknya 

pengangguran yang ada di kabupaten Tulungaggung. Adanya PLUT 

(galeri UMKM) bertujuan untuk tempat pemasaran produk para pelaku 

UMKM 

Faktor penghambat Dinas Koperasi dan UMKM dalam 

meningkatkan kesejahteraan pengusaha UMKMyaitu:  

a. keterbatasan pengusaha UMKM dalam mengoptimalkan pembinaan 

Dinas Koperasi 

b. UMKMkurangnya informasi dari dunia kewirausahaan. 

c. Rendahnya pendidikan yang dimiliki pelaku usaha.  

d. Kurang kecakapan dalam berwirausaha. 

e. kurang pengetahuan mengenai dunia tekhnologi. 

f. yang biasa jadi kendala kurangnya modal dalam mengembangkan atau 

melebarkan sayap usahanya.  

B. Saran 

1. Bagi pemerintah daerah lebih ditingkatkan lagi dalam melakukan 

pembinaan kepada pelaku usaha mikro kecil menengah secara lebih 

maksimal agar kesejahteraan penduduk di kabupaten Tulungagung 



111 
 

meningkat. Hal ini disebabkan UMKM adalah salah satu cara untuk 

mengurangi pengangguran serta pengentasan kemiskinan diwilayah 

Kabupaten Tulungagung. 

2. Bagi para pelaku usaha diharapkan dapat menjalankan usahanya dengan 

lbih baik lagi, selalu berinovasi agar produksi menjadi meningkat, dan 

lebih banyak lagi megajak masyarakat sekitar untuk bekerja, membuka 

lapangan pekerjaan. 

3. Bagi akademik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan daftar 

bacaan, referensi, dan dapat memberikan sumbangan pembendaharaan 

perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

maupun kajian lanjutan yang berkaitan dengan permasalahan yang sama 

sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian yang sudah penulis teliti. 

 




